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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemberian ekstrak daun afrika dalam air minum terhadap
performa ayam broiler. Materi penelitian yaitu ayam broiler sebanyak 100 ekor DOC, dan daun afrika.
Pemberian ekstrak daun afrika dibagi menjadi 4 perlakuan yaitu PO : tanpa ekstrak daun afrika (control)
P1: 1cc ekstrak daun afrika, P2: 3cc ekstrak daun afrika, P3: 5cc ekstrak daun afrika. Rancanagan
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan jumlah 4 perlakuan dan 4 ulangan
dimana setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam broiler. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan PO berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3, tetapi P3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P2 dan P1 terhadap konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan konsumsi air minum sedangkan
konversi pakan setelah di uji lanjut tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan atau non signifikan
terhadap pada komsumsi pakan ayam broiler Kesimpulan yang didapat yaitu bahwa pemberian ekstrak
daun afrika dapat meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan berat badan, konsumsi air minum tetapi
tidak meningkatkan konversi pakan.

Kata kunci: Broiler, ekstrak, daun afrika, performa

ABSTRACT

This research as a purpose to inspect the extract of Africa leaf which as give to performance of broiler.
Chicken the research material is broiler chicken as many as 100 tail of DOC, and African leaf. Which
was given divided into 4 treatment: PO: witout the extract of Africa leaf (control) P1: 1cc the extract of
Africa leaf, P2: 3cc the extract of Africa leaf, P3: 5cc the extract of Africa leaf. The Trial plan use
random plan which was Complete (RAL) with total 4 treatments and 4 repetition where every treatmen,
there were 4 broiler chiken tails, the result of this research showed the result of this research showed
the treatment of PO was significantly different from the treatment of P2 and P3, but P3 was not
significantly different from the treatment of P2 and P1 on toward woof consumption of broiler, chicken,
increase weight, and water consumption, but didn 't give influence the real toward woof conversion. The
conclusion is that the giving of African leaf extract can increase weight, and water consumption, but
didn’t give influence the real toward woof conversion.

Keywords: Broiler, extract, african leaf, performance

PENDAHULUAN semakin bertambah seiring dengan
meningkatnya penghasilan dan kesadaran
penduduk akan pentingnya protein hewani.
(Syamsu, 2015)

Pakan merupakan salah satu hal penting
untuk mendukung sebuah peternakan ayam
broiler. Kandungan nutrisi yang lengkap dalam
pakan belum tentu dapat menghasilkan ayam

Peternakan di Indonesia saat ini sudah
berkembang sangat pesat, seiring dengan
kesadaran dari masyarakat akan pentingnya
kebutuhan gizi terutama protein hewani berupa
daging. Kebutuhan daging di Indonesia relatif
semakin  meningkat. Untuk  memenubhi

kebutuhan ini maka pengembangan ternak
unggas menjadi sangat penting sebagai salah
satu penyedia daging yang relatif murah dan
ekonomis. Permintaan terhadap daging ayam

broiler yang lebih baik. Kemampuan ternak
dalam mencerna bahan makanan ditandai
dengan efisiensi suatu bahan makanan yang
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dapat dicerna atau diserap oleh saluran
pencernaan.

Efisiensi ayam broiler ~ dalam
memanfaatkan pakan dapat dilihat dari
performa selama pemeliharaan yang meliputi
bobot badan, pertambahan bobot badan,
konsumsi pakan, dan konversi pakan. Upaya
dapat meningkatkan kecernaan pakan biasanya
sering dilakukan dengan menambahkan feed
additive di bahan pakan.

Pemberian feed additive dimaksudkan
untuk memacu pertumbuhan atau
meningkatkan produktivitas dan kesehatan
ternak serta meningkatkan efisiendi produksi
(Sinurat dkk. 2003). Feed additive yang umum
digunakan oleh peternak saat ini dalam upaya
meningkatkan produktivitas ternak berasal dari
tanaman yang berkhasiat atau tanaman herbal.
Tanaman herbal memiliki zat bioaktif yang
terdiri dari satu atau campuran senyawa-
senyawa seperti alkaloid, flavonoid, glikosida,
saponin dan tannin (Gill. 2000)

Bahan feed additive yang biasa
digunakan terdiri atas beberapa macam, salah
satunya dapat berasal dari jenis tanaman obat-
obatan seperti daun afrika. Selain ditambahkan
di pakan saat pemberiannya, feed additive juga
dapat ditambahkan melalui air minum.

Daun afrika adalah tanaman tradisional
yang dapat dijadikan sebagai obat-obatan selain
itu daun afrika sendiri memiliki khasiat luar
biasa bagi kesehatan tubuh, terutama pada
bagian daunnya. Dalam penelitian Atangwo
(2009) Daun afrika memiliki kandungan
berbagai macam nutrisi yaitu protein, lemak,
karbohidrat, berbagai vitamin serta mineral

Air minum adalah bagian yang sangat
essensial bagi ayam broiler dan kekurangan air
menyebabkan penurunan yang nyata dalam
efisiensi penggunaan pakan. Oleh karena itu
upaya meningkatkan efisiensi pakan melalui
pemberian minuman ekstrak daun afrika pada
ayam broiler, diharapkan dapat meningkatkan
daya cerna zat makanan yang dikonsumsi.
Dengan meningkatnya daya cerna makanan
yang dikonsumsi ayam, maka absorbsi zat
makanan menjadi lebih optimal dan efisien
dalam penggunaan pakan.

Saat ini daun afrika belum ada yang
dimanfaatkan sebagai alternative feed additive
sebagai air minum oleh peternak dalam
meningkatkan performa broiler. Berdasarkan
uraian tersebut maka penulis tertarik untuk
mengetahui sejauh mana pemanfaatan ekstrak
daun afrika dapat miningkatkan konsumsi
pakan, pertambahan berat badan, konversi
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pakan dan konsumsi air minum,pada ayam
broiler.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gasperz,
1991) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan
dimana setiap unit percobaan terdiri dari 4 ekor
ayam. Jadi jumlah DOC yang dibutuhkan 64
ekor. Dengan perlakuan sebagai berikut:

PO = Tanpa Ekstrak daun afrika (kontrol)

P1 = 1lcc ekstrak daun afrika / 1 Liter air
pada air minum

P2 = 3cc ekstrak daun afrika / 1 Liter air

pada air minum
P3 = b5cc ekstrak daun afrika / 1 Liter air

pada air minum

Pemberian ektrak daun afrika pada air
minum dilakukan selama 2 kali sehari dan
diberikan pada umur DOC. sampai dengan
panen. penetapan tiap unit percobaan dilakukan
secara acak dengan mengundi 16 lembar kertas
berukuran kecil yang telah diberi nomor sesuai
jumlah unit percobaan.
Kajiwidya telah dilaksanakan pada bulan
Februari sampai dengan Maret 2018 yang
bertempat di Kampus STPP Gowa di Kelurahan
Romanglompoa, Kecamatan Bontomarannu.
Bahan dan alat yang digunakan pada kegiatan
penelitian yaitu: ayam broiler DOC, daun
afrika, air, pakan ayam, air minum, timbangan,
baskom, saringan, gelas ukur, kandang, tempat
pakan, tempat minum, lampu, gunting, kamera,
alat tulis, buku, kalkulator.

Adapun Proses pembuatan ekstrak daun
afrika dengan menyediakan alat dan bahan yang
telah disediakan pada pelaksanaan kajian yaitu:
Menyiapkan alat dan bahan, pertama daun
afrika segar (tua/muda) ditimbang sebanyak 50
gram kemudian dicacah dengan ukuran 3-5cm
dengan menggunakan pisau, selanjutnya
masukkan daun afrika yang telah dicacah ke
dalam blender kemudian ditambahkan air
mineral 150 cc daun afrika 50 gram yang telah
diblender kemudian disaring ke dalam wadah
yang telah disiapkan dan pisahkan serat daun
afrika dan ekstrak daun afrika yang telah
diblender. Setelah serat daun dan ektrak daun
afrika dipisahkan, kemudian larutan ekstrak
daun afrika dimasukkan kedalam gelas ukur.
Selanjutnya ukurlah ekstrak daun afrika dalam
gelas ukur. Setelah ekstrak daun afrika di ukur,
maka ektrak daun afrika dipisahkan ke dalam
wadah yang berbeda sesuai dengan perlakuan
yang akan diberikan pada yam broiler. Ekstrak
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daun afrika siap diberikan pada ayam broiler
sesuai dengan masing-masing perlakuan.

Parameter yang diukur dalam penelitian
ini adalah konsumsi pakan, pertambahan berat
badan, konversi pakan, konsumsi air minum,
data dianalisis dengan ANOVA Uji statistic one
way anova dan jika terjadi perbedaan yang
nyata dilanjut dengan uji Post Hoc Duncan
(SPSS for Windows Version 20.0).

p-ISSN 1858-4330
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang pemberian
ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina)
dalam air minum terhadap performa ayam
broiler berdasarkan rataan konsumsi pakan,
pertambahan berat badan, konversi pakan, dan
konsumsi air minum disajikan di tabel 1.

Tabel 1. Rataan konsumsi pakan, pertambahan berat badan, konversi pakan, konsumsi air minum
selama (28 hari) dalam penelitian pemanfaatan ekstrak daun afrika terhadap performa ayam

broiler
Paramater Perlakuan
PO P1 p2 P3
Konsumsi pakan 2.741,56 a 2.811,68 ab 2.815,00 b 2.836,05 b
PBB 1.693 a 1.711 ab 1.775b 1.803 b
Konversi pakan 161a 1,59 a 1,58 a 1,56 a
Konsumsi pakan 2.78 a 3.59 ab 3.85b 3.69b

Keterangan : 2= superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata

Konsumsi pakan

Hasil analisis statistic mengatakan
bahwa penambahan daun afrika pada air minum
berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan
yaitu perlakuan PO berbeda nyata dengan
perlakuan P2 dan P3 tetapi P3 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P2 dan P1. Hal ini
menunjukkan bahwa taraf penambahan daun
afrika pada air minum berpengaruh nyata
terhadap konsumsi pakan.

Santoso (2000) dalam Bidura et al.
(2007) menjelaskan bahwa daun katuk
mengandung saponin, flavonoid, dan tanin yang
meningkatkan imunitas, pengenceran, dan
pengikatan zat Kkarsinogen dalam usus,
antibakteri, dan antioksidan (Karyadi, 1997
dalam Mide, 2012). hal ini sejalan dengan
pernyataan (ljeh, 2010) bahwa daun afrika
memiliki kandungan saponin, flavonoid, dan
tanin serta manfaat lain daun afrika dapat
digunakan sebagai antibakteri, dimana ekstrak
daun afrika memiliki aktivitas antibakteri yang
mampu membunuh bakteri (Sharma, 2010),
ekstrak daun afrika juga mampu menjadi
antimikroba (Ohigashi, et al., 1994), dimana hal
ini menujukkan bahwa aktivitas antibakteri
yang mampu mengeluarkan bakteri-bakteri
negative yang ada dalam tubuh ayam broiler
sehingga dapat menyebabkan peningkatan
proses pencernaan ayam lebih baik dalam
mencerna pakan kerena adanya peningkatan
enzim-enzim pencernaan sehingga kecernaan
pakan akan meningkat dan mengakibatkan
saluran pencernaan ayam lebih cepat kosong

dan pada akhirnya dapat meningkatkan
konsumsi pakan

Pertambahan berat badan

Hasil analisis statistic mengatakan
bahwa penambahan daun afrika pada air minum
berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat
badan ayam yaitu pada perlakuan PO berbeda
nyata dengan perlakuan P2 dan P3 tetapi P3
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan
P1 Hasil penelitian (ljeh, 2010) menunjukkan
bahwa tanaman daun Afrika banyak
mengandung nutrisi dan senyawa kimia, antara
lain adalah sebagai berikut: protein 19,2%,
karbohidrat 68,4%, lemak 4,7%, kalsium 0,97
g/ 100 g, dimana kandungan tersebut
mempunyai fungsi antara lain protein untuk
pertumbuhan, perbaikan, dan pemeliharaan sel-
sel tubuh, karbohidrat sebagai sumber energi
utama dalam tubuh, lemak menjaga tubuh dari
suhu rendah (kedinginan), dan Kkalsium
membantu proses  pembentukan  dan
penggumpalan darah, Selain itu senyawa
fitokimia yang terdapat pada daun afrika
mempengaruhi pertambahan bobot badan ayam
broiler ini adalah saponin, tanin, dan flavonoid.

Menurut pendapat Karyadi (1997) yang
dikutip oleh Mide (2008), saponin terbukti
bersifat antimikroba, dan meningkatkan sistem
imunitas. Pemanfaatan kombinasi senyawa
fitokimia dalam tubuh akan merangsang sistem
kekebalan, meningkatkan metabolisme,
pengenceran lemak dan pengikatan zat
karsinogen dalam usus.
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Konversi pakan

Nilai konversi pakan tertinggi pada
perlakuan PO dan terendah P3. Setelah di uji
lanjut duncan pada perlakuan PO, P1, P2 dan P3
tidak tejadi perbedaan nyata (Non Signifikan).
Semakin rendah nilai  konversi pakan
menunjukkan bahwa konversi pakan semakin
baik. Nilai konversi berkaitan dengan jumlah
konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan,
karena konversi pakan merupakan kemampuan
ternak mengubah satuan pakan menjadi satuan
bobot badan. Penggunaan ekstrak daun afrika
pada air minum mampu meningkatkan efisiensi
pakan karena senyawa aktif yang mampu
membantu proses metabolisme zat makanan
sehingga zat makanan dapat tercerna dan
terserap lebih baik ditandai dengan peningkatan
pertambahan ~ bobot  badan  meskipun
kemampuan konversi pakan antar perlakuan
tidak berbeda nyata.

Wijayanti et al. (2013) menjelaskan
bahwa tinggi rendahnya angka konversi pakan
disebabkan oleh adanya selisih yang semakin
besar atau kecil pada perbandingan antara
pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan
bobot badan yang dicapai.

Konsumsi air minum

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan PO berbeda nyata dengan
perlakuan P2 dan P3 tetapi P3 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P2 dan P1. Dengan
konsumsi air minum tertinggi diperoleh pada
kelompok ayam yang diberi penambahan
ekstrak daun afrika sebanyak 3ml.

Ayam memperoleh air dari 3 sumber
yaitu air minum, air dari bahan makanan dan air
dari hasil oksidasi karbohidrat, lemak dan
protein. pakan komersial unggas mengandung
air lebih kurang 10%, jadi kebutuhan air bagi
ayam sebagian besar berasal dari air minum.
Konsumsi air pada ayam umumnya dipengaruhi
oleh umur, temperatur lingkungan, produksi,
konsumsi pakan dan kesehatan ayam (Swick,
1999).

Pernyataan (ljeh, 2010) menunjukkan
bahwa tanaman daun Afrika banyak
mengandung nutrisi dan senyawa kimia, yaitu
protein , karbohidrat, lemak dimana jika
konsumsi pakan meningkat maka konsumsi air
minum pada ayam

KESIMPULAN

Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan PO berbeda
nyata dengan perlakuan P2 dan P3, tetapi P3
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tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan
P1 terhadap konsumsi pakan, pertambahan
berat badan, dan konsumsi air minum
sedangkan konversi pakan setelah di uji lanjut
tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan atau
non signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian  ekstrak daun afrika  dapat
meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan
berat badan, konsumsi air minum tetapi tidak
meningkatkan konversi pakan.

Peternak disarankan menggunakan
ekstrak daun afrika untuk pemeliharaan ayam
broiler sebagai feed additive dalam air minum.
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